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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

1. Sudah terdapat Standar prosedur operasional (SPO) yaitu tentang koding dan 

indeksing penyakit dengan nomor dokumen 566/III/2018/RM yang disah kan 

oleh Kepala RSPAU Dr. Suhardi Hardjolukito Yogyakarta pada tahun 2018. 

Akan tetapi langkah-langkah dalam pelaksanaannya belum sesuai dengan 

yang tugas yang dijalankan.  

2. Tingkat ketepatan kode diagnosis kasus mata pasien rawat jalan pada rekam 

medis dengan ICD-10 di RSPAU Dr. Suhardi Hardjolukito Yogyakarta 

sebesar 42%. Sedangan untuk ketepatan antara SIMRS dan ICD-10 hanya 

sebesar 9%. Dan untuk tingkat kesesuaian kode diagnosis kasus mata dari 

yang tertinggi yaitu ada pada Kategori E yaitu sebanyak 37% hal tersebut 

menunjukan bahwa angka tertinggi pada ketidaksesuaian tersebut 

dikarenakan tidak terisinya kode diangnosis dari berkas rekam medis maupun 

SIMRS.  

3. Faktor Penyebab utama dari ketidaktepatan dan ketidaksesuaian kode 

diagnosis kasus mata rawat jalan pada rekam medis dengan SIMRS di 

RSPAU Dr. Suhardi Hardjolukito Yogyakarta, yaitu pada aspek man, method, 

machine, material. Dengan akar masalah belum adanya SPO tentang 

pengkodean pada SIMRS serta dilegalkannya petugas admin klinik yang 

bukan berlatar belakang D3 Rekam Medis (method). 

B. Saran 

 

1. Sebaiknya rumah sakit melakukan evaluasi atau revisi penyempurnaan SPO 

terkait pengkodean diagnosis penyakit agar uraian tugas yang diberikan jelas 

dan bisa meminimalisir kesalahan pengkodean diagnosis.   
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2. Sebaiknya rumah sakit melalukan evaluasi atau sosialisasi secara kontinyu 

terkait adanya ketidaktepatan dan ketidaksesuaian kode diagnosis kasus mata 

pasien rawat jalan, guna menjaga mutu informasi dari pelaporan morbiditas 

rawat jalan.  Bahwa pentingnya informasi kasus baru atau kasus lama pasien 

mata rawat jalan juga merupakan suatu hal yang penting untuk laporan SIRS. 

3. Sebaiknya rumah sakit mengevaluasi job description dan kualifikasi 

pendidikan untuk operator SIMRS  agar data yang dihasilkan lebih tepat dan 

akurat. 
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